BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kebebasan menvampaikan pendepat merupakan hok vang melekat pado
setiap mdividu. Kebebasan berekspres: digunakon untuk menyampaikan pandangan
don pendapat, baik antar indrido aton kelompok, Konstitus: di Indonesia menpamin
setinp  krihkan I‘.l:pﬂ_ p:mrnnlﬂl: hh 'ﬂ#‘.ﬂpﬂhm pelanggaran  hukom,
melainkan kubq.lm.ﬂuium bﬂmﬁpﬂ.
Hmwwm pads Undeng-Undang Pasal 28 dan
Pasal 28E ayai ummuﬂ:@r:mr Nepam Republik mﬁnm Tohun 1945
Cyang menysinkon “setinp orang berhak olus kebehssan berserikut. berkumpul dan
mengeluarkan pendapat™ Hanyak cara individy menyusrakan pendapatnya scpert
‘menggunakun media sosial untuk menyampaikan pendapainyn, menulis opim di
media massa, stow hanya schatas menyampadkan pendapat kepada teman atay
kﬂhmﬂnh Harmama, 2022), . :
hﬂﬁu kondist yong tersdi justru Schaliknya, menyunmbon wﬁul
Iqmlnﬁ.mm kritik kepads pemenintah menjadi hal yang harus dipikirdua kol
oleh mesyarsknl Pody zoman orde bons smsl pemeritnhan Presiden Sochano
Fﬁhn.nuh Indonesin pernah mienutup beberapa m:dm.mm oﬂ'_lmupl.m
elektronik. vang diangeap menyusriksn pendapat yang ﬁ'ﬂ sejalan dengan

an rmn.:ﬁ-gi_-'ﬂnﬂ E3)

Gambar 1.1 Lamon Berita Tempo mengenat 1su kebebpsan berpendapat
{ Sumber : Nastonal Tempo, 2021)



Padn Gumbar |1 atas im yaitu penutupan surat kabar Tempe pada tohun 1554
kurens membertakan laporan tentang korupsi vang melibatkan pemerintah. Setelah
membenitakan tentang kasus korupsi pembelian kapal perang, pembredelon ini
diumumkan Direktur Jendernl Pembinoon Pers don  Grafika Kementenian
Pencrangan. Penutupan surat kabar Tempo menjadi bukti pembungkamun dan
pelanggaran hok kebebasan berpendapat tefksii media pers pada zoman orde baru
i Masionn| Tempo,

akibatkan Kejksann Negen  Depo
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masyaraknt  dalom  berckspresi  untuk

perbatkan pelayanan p
kebebasan berpendapat masyarndal | | media sosil erkoit denpan sncaman
UU ITE (CNMN, 2021).

Kasus termor, dovring atan penyebaran informas: pribodi, hingga ancaman
pembunubhan melfn media sosinl dirasakon oleh beberpa komika  yang
menyuarakan pendapal kritis terhadop pemerintsh. Dikutip dan YouTube Narasi
denzan judul “Terak #BlokirKominfo Auto Kena Terror™, 10 komika terkena terror
lewat Whatsapp setelah mengkntik kebijukan PSE Kominfo di Twitter Space.




Kebijakan PSE vang kontroversial menjadi slnsan adanya diskust terbuka tersebut
dengon tema #BlokirKominfo dan hal itu hanmva sebush diskusi terboks biasa.
Komika terkennl scpert Ane Knting. Dustin Trffany, Tretan Mushm dan 7 orang
pemat digital leinnyn mengolom deving dan terror d Whats App. Ancaman lain
selain UL ITE yaitu masyarakat rawan mendapatkan serungan digital seperts termor
don knminalisas: sctcloh mengkntik hbllmtmmmah { ¥outube Narasa, 2022).

-mi.‘.‘ Infografis RKUHP mengancam kchmm
' (Sumber: Repoblika.id, 2002)
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Pelanggaran kebebazan berpendapat menghambat terwujudnys demokras: di
masyarakat Kebebasan berpendopat merupakon salah satu prinsip dasar demokras:
vang memungkinkan masyurakat untuk 1kut serta dalam pembustan kebsjakon dan
penzombilan keputuson. Mka kebebasan berpendapat terbatns atan dibungkam,
maka masvarakot tidak daput membenkon masukan atou pendapatnyva secars bebas;
schingga demokras tidak dapat ierwuind dengan baik.



Kebehpsan berpendapat sebagm cksperst mosyarnkst untuk menyusmkan
keberatan atnu kekecewaannya terhadap kebijakan atou keputusan yang merugikan
kepentingammya. Jika kebebosan berpendepat dibungkam, maka mosyerakat tidak
dopat menyuarskon kebemtan atau kekecewaannyva, sehingga teradi ketidokadilan
sosil. Kebehasan berpendapat jues menpudi saluh satw faktor yang mempenganihi
tmgkat partisipasi politik masyarskat. Jka Kebebasan berpendspat terbatas atan
dibungkam, maks masyamkat mungkin tdak tertank untuk kol serta dalam proses
palitik, schinzga tingkal partisipas: peliik masyamkat menunn.

Banwiknva Kosus menpgens kebebasan berpendapat vang-oda di Indonesio,
film:selam sebazai sebunh produk sem Tuza schagn medin penyvampat pesan. Pesan
yang dissmpatkan sepert pessn kntik sosinl vang memperlihsikon Kondisi sosial
puds sumtu daermh seperti. kenokalan remoja, krimsnol, jugs fsu kebebasan
berpendapal. Salah satu Film yanz menganeket 1su kebebasan berpendapat vartu
Film The Stience of Ficuon. Film ind tayang perdona di bioskoppada 1 Desember
2020 dan- melahn platform digital Netdlix pada 2 Febroan 2022 Film karya Yosep
g Noen i mmendopation beberupa penshorgaan buk dalam nern moapin oo
negrls Sepertt 2 nominas: Locamo Intemational Film Festival Internationnl dan
menang dabmm kotepon Special Mention sertn mosuk 10 nomings: FFL 2020 dan

metnny dalam katepon best acfor {Kincir, 2020)

Gambar 1.3 Poster Film The Soience of Fictions

{Sumber; mdb.com, 20019
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Pada Film The Science of Fichions karva Yosep Anggl Noen mengisahkan
seorang pemuda desa vang hidohnya dipotong setelah tok senpaja melihat proses
shoting rekavasa pendaratan manusia dibulan. Setelah kejodian terschbut sepanjang
film tokoh Simaen bergernk lambat seperti astronot untuk mengumgkap opa vang dia
lihat di mosa lalu. Yosep Anggl Noen memang dikenal sehagm sutradurs yong
mempunyal karnkter menjadikon sebuah film schaga medin kntik sosial. Film 1im
dikemas bak schinggm tersaji schuah pesan mignank menpenai kebebasan
berpendapat.

Ciambar | 4 Potongin Scene mengenm i5u kebebasan berpendapsit
{Sumber Film The Science Of Frobions)

Dalam: hlm The Science of Fictons oda bebemapa seeme’ vong
mengeambarkon hambatan dalam kebebasan berpendapat. Sebegar conteh pada
pambar |4, terfihat potongan adegan sant Ndopuk ‘melikat’ beberupa masvarakot
ditankap dan dinnys menpudi sasarn penanskapan karens diangpap schagn PEI
honye korenm in disnerap paling oo seguln hal csehinrga  membahavakon
pemerintah. Penangkapan pady tokoh Mdepuk menipaksn saloh satu cara cepat
dolam membotnsi kebehasan  berpendapat. Hal temsebut melangpar hak-hak
kebehasan berpendapat dan melanggar hukum karens penangkapan tanpa adanya
bukti doan persidangzon,

Menurut Stuart Hall (2003) proses pemaoknaan vang menggunakon sistern
penanda yang disajikan melalw dinlog. video, fotogmafi, whsan, dan sebagainya
mecrupnkan konsep representast. Representas: dalom sebunh fillm menspaken cara

sebunh film menggambarkan dan mengemas suntu pesan kepada penonton melalm



setinp adegan, tokoh, latar, musik, dan lainnya. Pesan yang dikemas tersebut supuaya
tersampaikan don bisa memengaruhi pads penonton film

Penclitian ini berisi pelanggaran hak kebebasan berpendapat yang diterima
oleh tokoh-tokoh dalom Film The Science of Fictions. Berdasarkan data yang
terdapat beberapa hambatan. Hal m d:

can millk John Fiske yaitu fevel realitos,
zi. Termasuk bagaimana penloku masyap

kehidupan sosial di o
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudeh terenghum, penelifi merumuskan
dalam film The Science of Ficions?




L3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Intar belakang yang odn, maka peneliti bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisi representasi kebebasan berpendapat yang terdapat
dalam film The Science of Fictions karya Yosep Angg Noen.

1.4  Manfast Penelitian

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
dengan metode yang penulis pakar.



BABV PENUTUP

penclitian film The Seience OF Fictions yang ditemukan dalam penelitian.
Saran merupakan pengemukakan penulis dari hasil penelition.
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